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ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of transfer factor on the number of fish
blood lymphocytes and survival rate in koi fish infected with Aeromonas hydrophila.
This Study implemented with method observation experimental with total lymphocytes
and Survival rate on every treatment. Treatment shared into 4 groups namely PO (not
given Transfer factor and infected Aeromonas hydrophila), P1 (given 100 mg of transfer
factor and then infected with Aeromonas hydrophila), P2 (given 200 mg of transfer factor
and then infected with Aeromonas hydrophila), P3 (given 300 mg of transfer factor and
then infected with Aeromonas hydrophila). Data obtained analyzed with analysis of
variables (ANOVA) with using device soft SPSS 25 For Windows. Results obtained on
study is Giving Transfer factors could Increase Amount Lymphocytes on Koi Fish
(Cyprinus carpio). Giving Transfer factors could Increase graduation life or Survival Rate
(SR) Koi Fish.Best dose on giving Transfer factor in increase total lymphocytes and
increase Survival Rate (SR) on Koi fish is 200 mg.
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PENDAHULUAN

Aeromonas hydrophila merupakan kemampuan imunitas dari pendonor ke
bakteri yang menyebabkan penyakit resipien. Transfer factor ini sering
Motil Aeromonas Septicemia (MAS). digunakan oleh masyarakat yang
Infeksi bakteri ini bersifat oportunistik dikenal dengan merk dagang Transfer
yaitu infeksi yang biasanya tidak factor 4life®. Transfer factor dapat
menyebabkan penyakit pada hewan meningkatkan sistem imun baik
dengan sistem kekebalan tubuh yang manusia atau hewan melalui limfosit
normal, tetapi dapat menyerang hewan (Lisonbee, 2005).
dengan sistem kekebalan tubuh yang Formula Transfer factor yang telah
kurang baik. Penyakit ini banyak banyak  digunakan di kalangan
menyerang beberapa ikan air tawar dan masyarakat sebagai peningkat sistem
mudah dikenali. Bakteri Aeromonas imun baik pada masyarakat maupun
hydrophila dapat menimbulkan hewan peliharaan seperti anjing, dan
kerugian yang sangat besar karena kucing. Pada penelitian milik (Simon,
menyebabkan kematian ikan secara JR, Freier, Bruner, & Williams, 1977)
masal (Samsundari, 2006). menyebutkan bahwa terjadi

Transfer factor adalah suatu faktor peningkatan limfosit pada Anjing
yang mampu memindahkan setelah diberi Transfer factor, sehingga
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terbentuknya system imun yang
mencegah tuberculoprotein pada tubuh
anjing. Penggunaan formula Transfer
factor masih belum pernah digunakan
sebagai peningkat limfosit pada sistem
imun ikan mas koi. Oleh karena itu
perlu diteliti apakah Transfer factor

dapat meningkatkan limfosit pada
sistem imun ikan mas koi.
METODE
Rancangan penelitian
Penelitian yang  dilaksanakan

adalah penelitian eksperimental. Pada
penelitian ini variabel yang diamati
adalah jumlah limfosit ikan mas koi dan
survival rate (SR) ikan mas koi.
Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dosis transfer
factor. Yaitu PO (tidak diberi Transfer
factor  dan diinfeksi = Aeromonas
hydrophila), P1 (diberi 100 mg Transfer
factor kemudian diinfeksi Aeromonas
hydrophila), P2 (diberi 200 mg Transfer
factor kemudian diinfeksi Aeromonas
hydrophila), P3 (diberi 300 mg Transfer
factor kemudian diinfeksi Aeromonas
hydrophila).

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Juni sampai Oktober 2020 di
Laboratorium basah Fakultas
Perikanan dan Kelautan Universitas
Airlangga Surabaya. Dan Pemeriksaan
Limfosit darah di lakukan di Rumah
sakit hewan Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga

Bahan penelitian

Bahan-bahan yang digunakan
pada penelitian ini adalah: Transfer
factor dari produk 4life Indonesia, Ikan
coba mas koi(Cyprinus carpio) yang
berasal dari balai benih ikan (BBI)
Jepun Kabupaten tulungagung, Pakan
Ff 999 bentuk crumble, dan Isolat
Bakteri Aeromonas hydrophila dari
bagian Mikrobiologi Fakultas

Kedokteran Hewan Universitas

Airlangga Surabaya.

Alat penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: Akuarium ukuran
40cm x 40 cm x 30cm dengan kapasitas
48 liter, aerasi, timbangan, Bunsen,
cawan petri, tabung reaksi, gelas ukur,
pipet, inkubator, kapas, gunting,
scalpel, mikroskop, objek glass, pH
meter, DO meter, thermometer.

Analisis data

Data yang diperoleh adalah jumlah
limfosit ikan Mas Koi dan SR dari ikan
Mas Koi yang kemudian disusun dalam
bentuk tabel untuk dianalisis.
Selanjutnya akan dilakukan uji statistik
dengan menggunakan sidik ragam
ANOVA (Analysis of Variant). Apabila

terdapat adanya perbedaan antar
perlakuan dilanjutkan dengan uji Jarak
Berganda  Duncan dengan  taraf
signifikasi sebesar 5% untuk
mengetahui perlakuan yang terbaik.
Analisis data dilakukan dengan
menggunakan peralatan lunak
computer SPSS 20 for Windows.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian untuk
menganalisis pengaruh  pemberian
suplemen Transfer Factor terhadap

respon imun ikan mas koi (Cyprinus
carpio) yang terinfeksi Aeromonas
hydrophila. Penelitian ini dilakukan
pada 20 ekor ikan mas koi dengan
ukuran 10-12 cm dan di bagi menjadi 4
Perlakuan yaitu Perlakuan PO, P1, P2,
dan P3. Ikan diadaptasi selama 7 hari,
kemudian setiap ikan diberi Transfer
Factor sesuai dengan setiap perlakuan
kemudian diinfeksi Aeromonas
hydrophila. lkan diamati selama 1
minggu penuh. Penelitian ini mengamati
Jumlah Limfosit ikan mas koi untuk
mengetahui respon imun ikan dan
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Survival Rate (SR) selama pengamatan
pada ikan mas Koi.

Jumlah limfosit ikan mas koi

Berikut ini adalah data mengenai
jumlah Limfosit Ikan Mas Koi (Cyprinus
carpio) yang telah diberi perlakuan
pemberian dan sudah diuji dengan one
way ANOVA. Rerata jumlah Limfosit
Ikan Mas Koi (Cyprinus carpio) yang
mengalami perubahan pada tiap
kelompok dan yang telah diuji dengan
one way ANOVA.

Tabel 1. Rata-rata Perlakuan dan
simpangan baku Pemeriksaan jumlah
Limfosit pada ikan mas Koi.

Jumlah Limfosit

Perlakuan (x 109/ 1) + SD
PO 7,022 + 1,56
P1 11,11ab £ 5,30
P2 17,08 £ 6,33
P3 12,260 £ 5,82
Keterangan: PO (tidak diberi Transfer
factor dan  diinfeksi = Aeromonas

hydrophila), P1 (diberi 100 mg Transfer
factor kemudian diinfeksi Aeromonas
hydrophila), P2 (diberi 200 mg Transfer
factor kemudian diinfeksi Aeromonas
hydrophila), P3 (diberi 300 mg Transfer
factor kemudian diinfeksi Aeromonas
hydrophila). Huruf superscrip yang
berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan terdapat perbedaan yang
nyata (p<0,053).

Perbedaan rerata Jumlah Limfosit
antar Perlakuan PO,P1,P2,dan P3 dapat
dilihat setelah dilakukan uji One way
ANOVA, kemudian dilanjutkan dengan
uji Duncan. Hasil uji one way ANOVA
menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata jumlah Limfosit antar perlakuan.
Hasil uji one way ANOVA menunjukkan
adanya perbedaan yang nyata jumlah
Limfosit antar perlakuan.

Survival Rate (SR) ikan mas koi

Berikut adalah data mengenai
jumlah Survival Rate pada Ikan Mas Koi
(Cyprinus carpio) yang telah diberi
perlakuan pemberian transfer factor
dan Aeromonas hydrophila selama 7
Hari pengamatan.

Table 2. Hasil Survival Rate setelah
perlakuan

Jumlah Jumlah Survival

Perlakuan Awal Akhir Rate
PO 5 4 80%
P1 S 4 80%
P2 5 5 100%
P3 5 5 100%
Keterangan: PO (tidak diberi Transfer
factor  dan diinfeksi =~ Aeromonas

hydrophila), P1 (diberi 100 mg Transfer
factor kemudian diinfeksi Aeromonas
hydrophila), P2 (diberi 200 mg Transfer
factor kemudian diinfeksi Aeromonas
hydrophila), P3 (diberi 300 mg Transfer
factor kemudian diinfeksi Aeromonas
hydrophila).

Dari Tabel dapat dilihat bahwa
Survival Rate pada Perlakuan PO
sebesar 80%, sedangkan perlakuan P1
sebesar 80%, Perlakuan P2 sebesar
100%, dan Perlakuan P3 sebesar 100%.

Hasil yang didapatkan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa pada
pemeriksaan jumlah Limfosit Terdapat
perbedaan yang nyata dari Perlakuan
yang tidak diberi Transfer factor dengan
kelompok perlakuan yang diberi
Transfer factor. Artinya, Pemberian
Transfer factor dapat meningkatkan
respon imun pada ikan mas koi
(Cyprinus carpio). Hal ini sesuai dengan
tanggapan Mahasri, G (2015),
Peningkatan jumlah limfosit pada ikan
mas Koi yang terinfeksi merupakan
tanggapan sistem pertahanan tubuh
ikan atas masuknya patogen. Dan
Transfer factor dapat meningkatkan
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perkembangan limfosit T spesifik
sehingga terjadinya peningkatan imun
pada tubuh (Vetvicka & Vetvickova,
2019).

Jumlah Limfosit tertinggi
menunjukkan pada Perlakuan P2
dengan nilai rata-rata 17,08 x 109/1 dan
perlakuan terendah pada PO dengan
nilai rata-rata 7,02 x 109/1. Limfosit
pada ikan merupakan salah satu
indikator pembentukan antibodi, jika
ikan mengalami penurunan limfosit
maka antibodi ikan menurun
sedangkan ikan yang mengalami
peningkatan limfosit maka antibodi ikan
meningkat (Mahasri, Widyastuti, &
Sulmartiwi, 2011).

Perlakuan P2 dijadikan sebagai
Perlakuan terbaik pada penelitian ini.
Perlakuan P2 memberikan suplemen
Transfer Factor dengan massa 200 mg
kepada ikan uji. Hasil dari P2 setelah
pengujian menunjukkan Jumlah rata-
rata Limfosit ikan sebesar 17,08 x 109/1.
Hal ini sesuai dengan pernyataan
Vervicka (2019), Transfer Factor dengan
selektif dapat meningkatkan
perkembangan limfosit T spesifik.
Namun pemberian dengan dosis lebih
juga  tidak menjadikan sebagai
perlakuan terbaik pada penelitian ini.
Pada perlakuan P3 dengan dosis 300mg
menunujukkan nilai 12,26 x 109/1 yang
lebih rendah dari pada perlakuan P2.
Jika bahan immunostimulan terlalu
tinggi maka dapat berakibat negative
pada ikan (Rustikawati, 2012).

Pada perhitungan Survival rate,
hasil yang didapatkan dalam penelitian
ini adalah Tingkat kelulusan hidup atau
Survial rate ikan mas koi yang terinfeksi
Aeromonas hidrophilla meningkat
setelah pemberian suplemen Transfer
factor. Perlakuan dengan Survival rate
tertinggi terjadi pada P2 dan P3 dengan
nilai 100%. Dan perlakuan dengan
Survival rate terendah terjadi pada PO
dan P1. Meningkatnya Survival rate ini

menandakan bahwa pemberian Transfer
factor menjadikan imunostimulan yang
baik bagi tubuh ikan mas koi. Menurut
(M. Yusuf & Supriyono, 2014), Survival
rate ikan yang baik jika pada nilai
>73,50%.

Ketahanan terhadap penyakit
merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi Survival rate pada ikan
(Hepher, 1990).pada data  hasil
pengamatan setelah perlakuan,
pengaruh terendah didapatkan pada
perlakuan PO dengan Survival rate
terbesar 80% dan Jumlah Limfosit
sebesar 7,02 x 109/L sedangkan
pengaruh terbesar didapatkan pada
perlakuan P2 dengan dengan Survival
rate terbesar 100% dan Jumlah Limfosit
sebesar 17,08 x 109/L. PO mendapatkan
nilai terendah pada Survival rate
dikarenakan sistim imun ikan rendah.
Nilai  Survival rate menandakan
pertahanan tubuh atau system imun
pada ikan berperan dalam melawan
serangan patogen bakteri (M. Yusuf &
Supriyono, 2014).

KESIMPULAN

Pemberian Transfer factor dapat
meningkatkan Jumlah Limfosit pada
ikan mas koi (Cyprinus carpio).
Pemberian  Transfer factor dapat
meningkatkan kelulusan hidup atau
Survival Rate (SR) ikan mas koi yang
terinfeksi Aeromonas hydrophila. Dosis
Terbaik pada Pemberian Transfer factor
dalam meningkatkan jumlah limfosit
dan meningkatkan Survival Rate (SR)
pada ikan mas koi adalah 200 mg.
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